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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

A 1984 profile of New York Governor Marie M. Cuomo described behind the scene
activities preceding the governor first budget meeting. Taxcs had to be raised to reduce nearly
$300 million excess of spending over revenue. Cuomo had promised voters that he would not
raise amy of the big three taxes: Individual income, corporate or sales tax, The governor advisers
presented about 40 revenue oplions but privately urged Cuomo 1o raise the sales tax, Mr, Cuomo
later explained to @ visitor thal his advisers  were budgeteers; “they do not understand
psychology™. While an increase in one or more of the big three taxes woukd be simpler to collect,
it would retard the image of stability that Cuomo wanted to create and tarnish Cuomo
credibility with his constiluency.

llustrasi di atas adalah sebuah contoh permasalashan atau kasus yang
termasuk dalam wilayah bahasan Akuntansi Perilaku. Sccara teoritis, permasalahan
ini dapat dianaliza dalam bcberapa pendekatan teontis atau paradigma akuntansi,
yailu:
a. Paradigma klasik
Paradigma klasik menckankan pada masalah pertanggungjawaban.
Unwk it ia sangat memperhatikan praktek akuntansi yang berlaku dan sifat
manajemen terhadap prakick terscbut. Terkait kasus diatas, permasalahannya
adalah menentukan teknik atau praktek akuntansi yang digunakan untuk
menyusun dan menilai pelaksanaan anggaran. Dalam teonnya, ada dua
paradigma yang bisa dipakai, yaitu paradigma induktif dan paradigma
deduktif, Paradigma induktif menerapkan praktek akuntansi secara historis

atau konvensional (historical cost of accounting), sedangkan paradigma



deduktif menerapkan prakiek akuntansi herdasarkan penilaian tunggal, yailu
berdasarkan harga berlaku (current cost accounting).
b. Paradigma model atau kegunaan keputusan
Ada tiga fokus perhatian dalam paradigma ini, yaitu :
|. Bagaimana informasi akuntansi berguna dalam membuat  model

pengambilan keputusan

=

Perilaku pasar terhadap informasi akuntansi
3. Respon individu pemakai terhadap informasi akuntansi.

Supaya informasi akuntansi berpuna  dalam membuat  model
keputusan, teori akuntansi harus menggunskan konsep “currenl cash
equivalew”, schingga informasi yang dibasilkan biga dilaporkan dalam
berbagai macam bentuk untuk berbagai macam tujuan (different report jor
different purposes). Dalam kasus ini, ada beberapa model yang bisa
digunakan, yaitu Linear Programming dan Capital Budgeting. Schagai
contoh, program lincar dapat  digunakan untuk merancang komposisi dan

menghilung anggaran pendapatan yang dijelaskan seperti dibawah ini

|
i Yd=a+ b X,.....+ bnXn

Dimana;

Yd = Pendapalan yang siap dibelanjakan (disposal income)
a = Konstanta

b = Siepe atau koelisien variabel

Xy = Pendapatan dari pajak PPh individu

X2 = Pendapatan dari pajak badan atau korporasi



X; = Pendapatan dari pajak penjualan
Xn = Pendapatan dari penghasilan lainnya

Perilaku pasar terhadap informasi akuntansi harus dijadikan pegangan
dalam penilaian isi informasi akuntansi dan prosedur yang dipakai dalam
menghasilkan informasi terscbut, Dalam kasus ini, “pasamya” adalah para
pemilih, jadi informasi yang dihasilkan sangat mempengaruhi pilihan para
pemilih dalam pemilu. Menyikapi kasus diatas, dalam akuntansi ada sebuah
hipotesa yang dikenal schagai “efficiency market hypothesis” (EMH), EMH
menjelaskan bahwa besamya pendapatan ditentukan oleh risikonya atau
“semakin  besar risiko  yang diambil, maka semakin besar hasil yang
diperoleh™ (high risk, high gain), Hipotesa ini juga bisa dipakai dalam
mencrungkan perilaku pemilih terhadap kebijakan calon gubemur, Asumsinya
adalah semakin besar risiko yang diambil dari kebijakan pajak, maka semakin
besar pula peluang sang gubernur untuk memenangkan suara pemilih

(kebijakan populis).
o |

Suara
Pemilih

0] Risiko - Kebijakan pajakb}i

Gambar 1 : Hipotesa tentang hubungan antara rilaku ilih dengan
kebijakan pajak, o e



Respon individu pemakai (individual wuser) terhadap informasi
akuntansi menjclaskan tentang hubungan antara pemakai informasi, relevansi
informasi pada pengambilan keputusan dan pengaruh informasi akuntansi
terhadap keputusan. Disini ada asumsi bahwa pemakaian informasi akuntansi
didorong oleh perilaku manusia. Dalam kasus diatas, Mr. Cuomo sebagai
individu pemakai membutuhkan informasi yang relevan dan handal untuk
menghasilkan kepulusan yang objektif dan tepat sasaran dalam rangka
memenungkan suara pemilihnya. Perilaku Mr. Cuomo merupakan [okus
utama dalam bahasan ini. Untuk mengukur perilaku tersebut, dibutuhkan
schuah teori vang bisa menjangkaunya, yailu teori Akuntansi Perilaku, Dalam
prakteknya, twori ini mensinergikan ilmu akuntansi dengan ilmu psikologi
sosial yang mana ilmu psikologi sosial hanya digunakan sebagai suatu
pendekatan untuk mengukur perilaku manusia yang berhubungan dengan
informasi akuntansi.

Paradigma informasi atau ekonomi

Paradigma ini menganggap informasi sebagai suatu  komoditas
ckonomi, sehingga dalam memilih suatu informasi harus diukur dengan
pertimbangan biaya dan manfant. Dalam tinjauan paradigma ini, kasus diatas
membutuhkan scbuah analisa biaya dan manfast dalam melakukan penilaian

atas informasi yang akan dipilih (The information appraisal system). Ada dua



tcori yang bisa diterapkan, yaitu teori keputusan struktural dan teori pilihan
ckonomi.

Dari ketiga paradigma, paradigma kedua merupakan domain atau wilayah
asal teori Akuntansi Perilaku. Jadi, teori Akuntansi Perilaku pada dasarnya adalah
suptu perangkat konsep yang dikembangkan dari basis perluasan logis peran
akuntansi, vaita mengukur perilaku manusia melalui penalaran psikologis untuk
meningkatkan kualitas informasi akuntansi, sehingga bisa menciptakan keputusan
yang strategis, terutama berkaitan dengan rencana pengembangan SDM.

Terlepas dari permasalahan diatas, akuntansi pada mulanya hanya dianggap
schagai alat untuk mencatal dan memproses transaksi (fenomena bisnis) yang bersifat
kewangan  serta  melaporkannya  (AICPA, 1944). Namun, sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mana faktor manusia
menggantikan mesin schagai basis keberhasilan usaha (Drucker, 1998), peran
akuntansi imi dirasakan tidak relevan lagi. Ini dikarenakan manusia adalah asset
perusahaan yang sulit diukur dalam rasio kewangan, tetapi keberadaannya sangat
kritis dalam menentukan kelangsungan hidup usaha.

Kelemahan dari peran akuntansi ini dircvisi melalui pengembangan teori
dan riset akuntansi secara radikal struktural yang menckankan pada kaitan antara
akuntansi, ckonomi dan dominasi politik (Belkaoui, 1987). Dengan kata lain,
akuntansi tidak hanya berkaitan dengan siklus akuntansi, alat atau bahasa bisnis dan
refleksi dari pandangan dunia realistis saja (standar akuntansi), letapi  juga

berhubungan - dengan konflik  struktural, krisis dan kontradiksi lainnya yang




ditimbulkan olch akuntansi (Smoothing, Biasing, Gaming, Focusing, Window
dressing dan wksi ilegal lainnya). Jadi, akuntansi masa kini tidak hanya
berkepentingan dengan masalah pencatatan saja, tetapi juga dengan seluruh aktivitas
yang melipuli perencanaan dan pemecahan  masalah, pengawasan dan
pengarahan perhatian, penilaian, review dan pemeriksaan.

Kepentingan akuntansi diatas, menjelaskan bahwa akuntansi bukanlah
“ujuan akhir", tetapi ia merupakan suatu sistem informasi yang mengukur,
memproses dan mengkaitkan informasi akuntansi mengenai suatu entitas yang dapat
diidentifikasikan, Teori Akuntansi Perilaku dapat dikatakan mewakili peran
akuntansi scbagai suatu sistem informasi karcna wilayah kajiannya mencakup
perencanaan dan pengembangan sistem akuntansi, pembelajaran terhadap perilaku
manusia serta penilaian dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan perilaku
manusia dalam organisasi,

Konsep Akuntansi Perilaku mempunyai keunggulan komparatif, yaitu
menghasilkan laporan atau produk akhir yang lebih kompleks dan lengkap, Pada
konsep akuntansi tradisional, produk akhimya adalah laporan keuangan yang
dihasilkan dan sebuah proscdural akuntansi yang cukup rumil atau sering dikenal
scbagai “siklus akuntansi”, Fokus kajian dalam siklus akuntansi adalah proses
pengungkapan, penilaman dan penyajian atas aktivitas-aktivitas yang bersifat
“keuangan™ mulai dari jurnal sampai dengan laporan kevangan, Dalam prakteknya,
laporan keuangan cenderung ditujukan untuk kepentingan eksternal (stake holders),

scdangkan untuk kepentingan intemal  (stock holder), pihak manajemen membuat



laporan sccara terpisah  yang dihasilkan dari evaluasi atas kineja perusahaan.
Fenomena tersebut menycbabkan terjadinya pemisahan bidang kajian akuntansi, yaitu
Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajemen. Pemisahan inilah yang
menimbulkan konflik struktwral, kasus dan kontradiksi dalam praktek akuntansi.
Tambahan, evaluasi kincrja dalam konsep akuntansi tradisional menekankan kepada
pencapaian tujuan secara individual atau dengan kata lain keherhasilan perusahaan
merupakan “prestasi” dari pihak manajemen, sehingga untuk mendapatkan dan
mempertahankan prestasi tersebut, pihak manajemen sering “mengurangi”
kepentingan pekerja (Agency theory).

Akuntansi Perilaku berangkat dari perluasan atas peran tradisional akuntansi
memiliki produk akhir yang lebih komprehensif, artinya laporan yang dihasilkan
tidak hanya berkaitan dengan kinerja keuangan saja, tetapi juga kinerja non keuangan,
Fokus kajian dalam Akuntansi Perilaku adalah pada perilaku stau aktivitas manusia
vang menciplakan hasil. Dengan kata lain, pengungkapan, penilaian dan penyajian
terhadap aktivitas-aktivitas usaha tidak hanya berkaitan dengan aspek kuantitatif
(moneter), Letapi juga aspek kualitatif (non moneter).

Pengungkapan, penilaian dan penyajian terhadap aktivitas-aktivitas usaha
dilakukan melalui sebuah proses, yaitu evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja dalam
perspektil Akuntansi Perilaku merupakan suatu usaha untuk melakukan modifikasi
atas laporan kinerja, Evaluasi kinerja tidak hanya mengukur dan melaporkan tujuan
atau hasil yang telah dicapai saja (aspek kuantitatif), tetapi juga sikap dan perilaku

yang terlibat di dalamnya, baik secara individu, kelompok maupun perusahaan secara



kescluruhan (aspek kualitatif). Fenomena ini membantah asumsi dari evaluasi kinerja
dalam konsep akuntansi tradisional, yaitu keberhasilan usaha bukan hanya prestasi
pihak manajemen, tetapi merupakan prestasi semua pihak secara keseluruhan. Jadi,
konsep evaluasi kinerja dalam perspektif Akuntansi Perilaku pada dasamya bukan
usaha yang bertujuan untuk merubah laporan kinerja, tetapi sebagai suatu terobosan
dalam memodifikasi laporan kinerja atau dengan kata lain memberikan “suplemen”
atas laporan kinerja. Usaha ini mengacu pada paradigma model keputusan, yaitu
“differemt repori for different purpose” .

Dalam prakteknyva, konsep evaluasi kinerja dalam perspektif akuntansi
perilaku - memadukan  pendekatan  keuangan dan pendekatan psikologi  dalam
melaksanakan proses pengukuran dan evaluasi. Pendekatan keuangan digunakan
untuk mengukur data dan variabel akuntansi vang bersifat keuangan, sedangkan
pendekatan psikologi digunakan untuk mengukur data dan variabel non keuangan,
terutama perilaku manusia yang terlibat dalam proses pencapaian tujuan usaha.

Berdusarkan uraian diatas, Penulis tertarik unluk melakukan penelitian
tentang konsep evaluasi Kinerja dalam perspektif Akuntansi Perilaku. Penckanan
diarahkan pada penjelasan terhadap proses evaluasi kinerja, yaitu mendefinisikan
scgmen dan aklivitas yang akan dikontrol, merancang kriteria kinerja, mengukur
Kinerja aklual, membandingkan kinerja aktual dengan kinerja standar, analisis
terhadap penyimpangan kinerja, dan aksi koreksi. Untuk i, Penulis memilih judul :

* Tinjauan Teoritis Atas Konsep Evaluasi Kinerja Dalam Perspektif Akuntansi

Perilaku™



1.2 Perumusan Masalah

Evaluasi kinerja merupakan komponen yang sangal penting dalam proses
bisnis. Disamping schagai wadah untuk mengukur kinerja pada masa lalu, juga akan
menghasilkan informasi yang berguna untuk kepulusan sclanjutnya. Evaluasi kinerja
vang didasarkan pada perspekuf Akuntansi Perilaku menempatkan dimensi
objektifitas dan relevansi pada satu wadah. Dimensi objcktifitas merupakan prinsip
dasar atau standar ukuran dalam pengukuran kinerja, sedangkan dimensi relevansi
adalah tujuan kualitatif atas laporan yang dihasilkan dari pengukuran kincrja. Dalam
mewujudkan  keinginan tersebut, timbul suatu pemikiran untuk menjelaskan

bagaimana proses evaluasi kinerja dalam perspektif Akuntansi Perilaku,

[.3 Tujuan dan Manfaat penclitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan Penulis melakukan penelitian adalah untuk mengetahui proses
evaluasi Xinerja dalam perspektif Akuntansi Perilaku, vaitu tahap pendahuluan;
mendefinisikan scgmen dan aktifitas vang akan dikontrol, merancang kriteria kinerja,
dan mengukur kinerja akwal. Serta tahap evaluasi; yaitu membandingkan kinetja
aktual dengan kinerja yang ditetapkan, analisis varians dan aksi korcksi,
[.3.2 Manfaat Penclitian
1. Schagai masukan dan informasi bagi dumia bisnis mengenai konsep evaluasi

kinerja dalam perspektif Akuntansi Perilaku.
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2. Memberikan pemahaman kepada penulis mengenai Akuntansi Perilaku dan
pencrapannya dalam praktek hisnis.
3. Schagai referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain yang membahas permasalahan

serupa.

.4 Keranghka Pemikiran

Pada abad ke-21, sumber daya manusia adalah faktor utama penentu
keberhasilan setiap usaha. Sumber daya manusia yang berpendidikan, terampil,
professional, berprestasi tinggi, dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
adalah asset yang paling berhurgn bagi setiap organisasi stau perusshaan. Untuk
mendapatkan dan mempertahankan sumber daya manusia tersebut, perusahaan harus
memberikan motivasi, yaitu schush penghargaan yang layak. Keberhasilan motivasi
merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga efektivitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Keberhasilan motivasi diukur dan dinilai melalui sebuah
proses pengukuran, yaitu evaluasi kinerja.

Iivaluasi kincrja adaluh penentuan periodik efcktifitas operasional suatu
organisasi, bagiannya, serta personelnya dalam mencapai tujuan, standar dan kriteria
yang ditctapkan. Tujuan wtama dan evaluasi kinerja adalah memotivasi pekerja untuk
mencapal tujuan organisasi dan  menyesvaikan dengan perilaku standar untuk
menghasilkan aksi atau hasil yang diinginkan. Sclain itu, evaluasi kinerja juga
bertujuan untuk mencegah perilaku yang tidak berfungsi dan menegakkan hasrat dan

fungsi perilaku melalui umpan balik sccara periodik dari hasil Kincrja.
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Evaluasi kinerju dalam perspektif’ Akuntansi Perilaku adalah proses evaluasi
yang memadukan pendekatan keuangan dan penalaran psikologi dalam pengukuran
dun penilaiannya. Pendckalan keuangan digunakan untuk mengukur variabel
akuntansi yang bersiful keuangan, sedangkan penalaran psikologis digunakan untuk
“mengestimasi” (subjective appraisal) variabel non kevangan, Variabel non keuangan
adalah karakter kepribadian, sikap dan perilaku yang terlibat dalam pencapaian tujuan
organisasi. Variabel ini diukur pada setiap lini, baik individu, kelompok, maupun
perusihan sceara keseluruhan,

Secara teoritis, kinerja dievaluasi dalam sebuah rumusan yang dikenal
sebagai “key resuits area™ (KRA). KRA merupakan abstraksi dari tujuan, standar dan
kriteria organisasi. KRA bisa dirancang dengan berbagai cara, yaitu indeks tunggal,
indcks ganda dan indeks komposisi. Dalam perspektif Akuntansi Perilaku, KRA
diformulasi berdasarkan indeks komposisi yang tergambar dalam tiga clemen dasar
kinerja, yaitu kinerja individu, perolehan wjuan operasional dan pengembalian
investasi.

Evaluasi kinerja menghasilkan informasi yang strategis terhadap kebijakan
perusahaan, Laporan kinerja tidak hanya memperlihatkan kinerja keuangan pada
masa lalu, tetapi juga kinerja non keuangan lainnya, terutama informasi dalam
pengembangan sumber daya manusia. Informasi dalam pengembangan sumber daya
manusia  berkaitan  dengan  penyusunan  sistem penghargaan dan  kebijakan

peningkatan kualitas SDM  scperti pendidikan lanjutan, promosi, mutasi dan
pelatihan.
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1.5 Metodologi Penclitian

Agar penelitian skripsi ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan seperti
yang diharapkan, maka perlu adanya suatu acuan yang dapat mengarah pada tujuan
yang ingin dicapai . Adapun acuan tersebut terdiri dari :
1.5.1 Ruang Lingkup Penclitian

Fvaluasi kinerja merupakan suatu aktivitas yang cukup rumit dan kompleks,
karena melibatkan individu baik secara perorangan, kelompok/ segmen ataupun
secars kescluruhan, Kerumitan ini akan berdampak pada hasil pengukuran yang tidak
konsisten atau bias (prasangka). Menyadari kelemahan tersebut, agar pembahasan
yang dilakukan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada dan mencapai tujuan
vang diharapkan, maka perlu dibatasi reang lingkup peneclitian sekitar penggunaan
data kevangan dan non keuangan yang berkaitan dengan prosedur evaluasi Kinerja.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan judulnya, pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan
analisis objeklif dengan mengunakan studi pustaka (library research). Literatur yang
relevan akan digunakan uniuk membahas masalah-masalah yang telah diidentifikasi.
Sumber literatur yang diteliti meliputi  buku-buku, jumal, buletin dan sumber lain
yang berhubungan dengan konsep evalvasi kinerja serta Akuntansi Perilaku.
Mengingal Akuntansi Perilaku merupakan disiplin ilmu yang masih baru di Indonesia
dan masih bersifat “firther research”, maka buku atau literatur lain vang berbahasa
Inggris akun lebih dimanfaatkan dengan cara penerjemahan langsung serta bantuan

komputer yaitu program Trans Tool versi 6.0 dan 9.0, serta program Linguist.
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1.5.3 Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, tcknik analisis yang digunakan adalah mectode analisis
deskriptif kualitatif, yakni dengan memusatkan perhatian pada masalah yang ada,
kemudian menjelaskannya satu persatu. Penjelasan lebih bersifat kualitatif, artinya
dalam pembahasan masalah, penalaran dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Dari
hasil penalaran ini, akan ditarik suatu kesimpulan yang tidak menyimpang dari tujuan
penulisan skripsi.

Penulis juga menggunakan cara berpikir deduktif dalam penganalisaan,
yaitu cara berpikir yang dimulai dari pengetahuan yang bersifat umum untuk menila
suatu kejadian khusus,

1.5.4 Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini bisa dipahami oleh pembaca sesuai dan sejalan dengan
pemikiran penulis tentang apa vang diinginkan, maka penulis menyajikan materi
skripsi dengan rincian seperti dibawah ini.

Uraian dibagi menjadi 4 (empat) bab yang mana tiap bab diperinci lagi
dalam sub bab dengan tema masalah yang akan diuraikan, schingga diharapkan akan
ada keterkaitan antara sau sama lain. Dan pada akhimya, dapat ditarik suatu
kesimpulan logis dari uraian yang akan menjadi dasar dari pemecahan masalah yang
disampaikan pada bagian bab penutup sub bab saran-saran,
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Sistematika selengkapnya adalah sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan, penulis akan menguraikan latar belakang
penulisan, perumusan masalah, tujuan dan manfaatl penelitian,
kerangka pemikiran serta metodologi penclitian dari penulisan itu
sendiri meliputi ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data,
tecknik analisis yang digunakan serta sistematika pcmbahasan
PERSPEKTIF PADA PERILAKU MANUSIA, ASPEK
'SIKOLOGI SOSIAL SERTA AKUNTANSI SUMBER DAYA
MANLUSIA

Bab ini berisikan teori-teori yang akan digunakan dalam membahas
permasalahan yang telah penulis rumuskan dalam bab schelumnya,
Teori tersebut meliputi penjelasan mengenai perspekuif pada perilaku
manusia, yaitu konsep psikologi, sosiologi dan psikologi sosial,
organisasi mempengaruhi perilaku (organization behavior), tcori
peran, struktur sosial, budaya organisasi serta perilaku manajerial dan
perilaku pekerja, Aspek psikologi sosial (behavioral aspects) yang
relevan  dengan  Akuntansi Perilaku scperti “cara®™ sikap dan
perubahannya, motivasi, persepsi, pembelajaran dan kepribadian. Seria
Akuntansi Sumber Daya Manusia, yaitu hal-hal yang berhubungan

dengan pengukuran dan pengembangan SDM, terutama aspek non

maneler,
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KONSEP EVALUASI KINERJA DALAM PERSPEKTIF
AKUNTANSI PERILAKU

Bab ini akan membahas tentang konscp evaluasi kinerja dalam
perspektif Akuntansi Perilaku, yang mana penckanannya adalah pada
modifikasi atas laporan dari evaluasi kinerja. Pembahasan akan
diawali dengan uraian mengenai definisi, tujuan dan manfaat evaluasi
kinerja, Selanjulnya, uraian tentang prosedur evaluasi kinenja, yaitu
tahap pendahuluan (preliminary steps) dan tahap evaluasi (evaluation
steps). Tahap pendahuluan meliputi; langkah mendefinisikan segmen
atau  gktivitas yang dikontrol, merancang kriteria kinerja, dan
mengukur kinerja aktual, yaitu kinerja schagai hasil atau prestasi dan
kegiatan operasional dan kinerja sebagai sikap (respon) serta perilaku
dalam proses penilaian kinerja. Tahap evaluasi meliputi; langkah
membandingkan kriteria dengan kinerja aktual, analisis varians dan
aksi koreksi,

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab yang memberikan kesimpulan dan saran atas

pembahasan yang adu pada bab sebelumnya,
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